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[bookmark: _Toc173547108][bookmark: _GoBack]BAB V
PENUTUP 
1. [bookmark: _Toc173547109]Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara keseluruhan terhadap data penelitian mengenai korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS (Studi korelasi pada kela VIII di MTs Hidayatul Faizien), maka sesuai rumusan masalah peneliti memperoleh kesimpulan berupa hasil data analisis penelitian statistik yang menunjukkan sebagaimana berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar dengan  kategori kuat. Koefisien korelasi yang ditunjukan hasilnya adalah negatif. Hal ini mengtindikasikan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. Dengan kata lain semakin tinggi kesulitan belajar semakin rendah minat belajar peserta didik.
2.  Tingkat ketercapaian indikator kesulitan belajar paling tinggi diperoleh dari indikator prestasi belajar tidak stabil. Sedangkan ketercapaian indikator kesulitan belajar paling rendah diperoleh dari indikator prestasi belajar yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar di MTs Hidayatul Faizien mempunyai tingkatan prestasi belajar tidak stabil kadang tinggi dan rendah, lalu peserta didik yang berada di tengah-tengah indikator terkadang masuk kedalam kategori kesulitan belajar tinggi maupun rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan sekitar sehingga membuat peserta didik mudah goyah terhadap keyakinan diri sendiri. 
3. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik di MTs Hidayatul Faizien memiliki minat belajar paling tinggi diperoleh dari indikator pengalaman dan indikator ketercapaian minat belajar paling rendah diperoleh dari indikator keaktifan dalam mendengarkan, membaca dan menyelesaikan tugas hal ini menunjukkan bahwa minat belajar di MTs Hidayatul Faizien perlu untuk ditingkatkan lagi agar peserta didik lebih bergairah ketika pembelajaran IPS berlangsung. Dengan adanya minat belajar pada diri peserta didik itu akan mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran IPS yang berasal dari dalam diri sendiri sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. 
1. [bookmark: _Toc173547110]Implikasi
Berdasarkan hasil simpulan tersebut, maka dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, memiliki kesulitan belajar yang tinggi dapat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPS. Karena itu kesulitan belajar memiliki korelasi dengan minat belajar. 
2. Implikasi praktis 
[bookmark: _Toc173547111]Secara praktis, hasil pembahasan ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan sekolah untuk mengatasi kesulitan belajar  agar dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran IPS, dengan menciptakan suasana belajar menarik bagi peserta didik, sehingga peserta didik lebih bersemangat atau berminat ketika mengikuti pembelajaran setiap pertemuannya. 
1. Rekomendasi
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesulitan belajar ini memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik kelas VIII pada dalam pembelajaran IPS di MTs Hidayatul Faizien. Berdasarkan simpulan dan implikasi tersebut, peneliti memberikan beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian yang telah didapatkan. Saran yang diberikan diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa pemikiran kepada para pelaksana pendidikan untuk kemajuan kualitas pendidikan. Saran ditujukan kepada berbagai pihak yang terkait, yakni bagi guru, sekolah, dan peneliti lanjutan. Berikut adalah saran yang disampaikan oleh peneliti. 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya mulai memperhatikan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik karena ada hubungannya dengan minat belajar. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian, dimana kesulitan belajar ini berpengaruh terhadap minat belajar IPS peserta didik kelas VIII di MTs Hidayatul Faizien Bayongbong. Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada guru diantaranya: 
a. Lebih memperhatikan kesulitan belajar yang dialami oleh peseta didiknya, serta mencari cara untuk mengatasi kesulitan belajar prestasi yang tidak stabil dan prestasi belajarnya rendah.
b. Lebih kreatif ketika mengajar sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar yang ada pada diri pada peserta didik. 
c. Selalu memberikan penguatan kepada peserta didik yang berprestasi, sehingga semua peserta didik akan termotivasi dengan akan menumbuhkan minat belajar dalam diri peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
d. Membuat suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik bisa berminat terhadap pelajaran IPS ketika melaksanakan pembelajaran dikelas. 
e. Guru sebaiknya mempersiapkan model, metode, dan media yang mampu membuat peserta didik aktif, baik dalam bertanya, memberikan argumentasi dan presentasi di depan kelas. 
f. Guru diharapkan mampu menjadi fasilitator bagi peserta didik bukan sebagai aktor yang hanya memberikan materi secara terus menerus menggunakan model konvensional yang cenderung membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh. 


2. Bagi peserta didik 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menambah wawasan mengenai kesulitan belajar dengan minat belajar IPS. 
b. Harus mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh diri mereka sejak awal. Karena  jika kesulitan belajar sudah teratasi maka minat belajar dapat ditumbuhkan dalam diri peserta didik sehingga peserta didik bisa mencapai target belajar yang diharapkan. 
3. Bagi Sekolah 
a. Memberikan dorongan kepada guru untuk memberikan motivasi atau menstimulus peserta didik sebelum memulai pembelajaran,
b. Memberikan sosialisasi kepada guru mengenai kesulitan belajar ini terutama bagi guru BK atau walikelas agar paham mengenai kesulitan belajar peserta didik ini sangat penting untuk diperhatikan dan diatasi. 
c. Diharapkan bisa dijadikan sebagai langkah untuk mengambil tindakan untuk mengatasi kesulitan belajar sehingga sekolah mempunyai peran didalamnya yaitu dengan memberikan informasi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran sekolah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Sebaiknya penelitian dilakukan dengan menambah lagi variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, dan juga dengan menggunakan metode penelitian yang lain seperti kualitatif agar penelitian selanjutnya lebih luas serta lebih mendalam mengenai kesulitan belajar ini. 
b. Melakukan penelitian yang lebih luas mengenai kesulitan belajar dalam proses pembelajaran yang nantinya bisa meningkatkan minat belajar IPS peserta didik ataupun pada masalah lainnya. 
c. Jika peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian mengenai minat belajar IPS, sebaiknya diberikan beberapa perlakuan karena dengan melalui aktivitas yang dilakukan secara terus menerus akan membentuk karakter peserta didik di dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS. 
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan oleh peneliti, semoga memberikan manfaat, masukan dan motivasi yang baik bagi seluruh pihak khususnya peneliti sendiri sehingga dengan cara mengatasi kesulitan belajar ini dapat menciptakan minat belajar yang baik pada peserta didik, dan dapat menjadi rekomendasi untuk seluruh pendidik yang berdedikasi dalam dunia pendidikan. 
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